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Abstrak
KataK_U”Cii Media  penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
Bateral, pemanfaatan media baterai paku tembaga dalam pembelajaran IPA di SD
Pembelajaran IPA, . . .. . . .
Hasil Belajar mejasem timur 01. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya media
Sekolah Dasar pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman

konsep sains, khususnya elektromagnetik, pada siswa sekolah dasar. Metode yang
Tipe Artikel: digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan

Hasil penelitian data dilakukan melalui wawancara dengan guru IPA. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan media baterai pakutembaga mendapat respon
positif dari siswa. Siswa lebih antusias, aktif bertanya, dan lebih mudah
memahami konsep elektromagnetik seperti medan magnet dan gaya gerak
magnetik. Guru menggunakan.metode demonstrasi, -diskusi-kelompok, dan
eksperimen sederhana. Diharapkan media.ini dapat meningkatkan pemahaman
konsep elektromagnetik serta berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Media yang digunakanjuga cukup beragam, termasuk alat eksperimen berbasis
elektromagnetik sederhana. Penelitianini menyimpulkan bahwa-media baterai
paku tembaga efektif meningkatkan motivasi dan “pemahaman siswa. Hasil
penelitian mendorong peningkatan hasil belajar siswa, dari rata-rata 70 pada
siklus4*menjadi 80 pada siklus Il dengan ketuntasan belajar meningkat dari 60%
menjadi 100%.

© 2026 SENTRATAMA

PENDAHULUAN

llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran inti yang penting
dikuasai pada tingkat sekolah dasar yang berperan dalam membentuk pola pikir logis dan
limiah siswa sejak dini. Melalui pembelajaran IPA, siswa diharapkan mampu memahami
konsep-konsep dasar yakni berhubungan dengan alam dan dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPA masih menghadapi berbagai tantangan, di
antaranya adalah rendahnya minat dan partisipasi aktif para siswa, serta terbatasnya media
pembelajaran yang digunakan oleh guru (Arsyad, 2020).

Salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA adalah
karena pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan siswa secara
aktif. Padahal, pembelajaran IPA akan lebih efektif jika dihubungkan dengan pengalaman
nyata dan penggunaan alat bantu atau media yang konkret (Sari, 2020). Media pembelajaran
memiliki fungsi sebagai perantara untuk menyalurkan pesan dan informasi dari guru kepada
siswadan dapat memberi kemudahan untuk memahami materi yang sifatnya abstrak. Salah
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satu media konkret yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan
bahan baterai paku tembaga, terutama dalam pembelajaran konsep elektromagnetik.

Menurut hasil dari observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti di SD Mejasem Timur
01, menemukan  bahwa masih banyak siswa yang sedang mengalami Kkesulitan dalam
memahami konsep elektromagnetik karena pembelajaran  masinh didominasi dengan cara
ceramah dan memakai buku teks. Guru menyampaikan bahwa banyaknya siswa kelihatan
kurang bersemangat dan pasif selama proses belajar mengajar di kelas. Hal tersebut berakibat
pada rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Dalam upaya memajukan
keterlibatan dan pemahaman siswa, guru mencoba menggunakan media eksperimen
sederhana berupa kombinasi baterai, paku, dan kawat tembaga untuk mendemonstrasikan
prinsip dasar elektromagnetik.

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan berperan aktif pada
kegiatan belajar. Mereka tidak hanya sekadar mendengarkan penjelasan, tetapi juga ikut
melakukan percobaan, berdiskusi dalam kelompok, serta mampu menjelaskan kembali proses
terjadinya elektromagnet dengan bahasa mereka sendiri. Respon positif ini menunjukkan
bahwa media konkret dapat mempermudah siswa menguasai materi yang semula dianggap
sulit. Selain itu, keterampilan proses sains siswa juga turut-berkembang, seperti mengamati,
menyimpulkan, dan mempresentasikan hasil _percobaan.

Temuan tersebut memperkuat pentingnya penggunaan media pembelajaran berbasis
eksperimen dalam materi elektromagnetik. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk
memprediksi  sejauh mana media«bateral, paku,. dan tembagadapat meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar pada materi elekiromagnetik, baikdari segi aspek- kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.

Oleh karena itu, pemanfaatan media baterai paku tembaga menjadi salah satu strategi
potensial untuk meningkatkan -hasil belajarsiswa, khususnya dalam memahami fenomena
elektromagnetik secara aplikatif.  Penelitian  ini bertujuan untuk mendeskripsikan-bagaimana
pemanfaatan media tersebut® dalam pembelajaran “IPA" di SD Mejasem_Timur 01 dapat
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, «dan hasil. belajar siswa. Dengan pendekatan studi
kasus, penelitian iml juga akan ‘mengungkap metode yang digunakan oleh guru serta media
lain yang mendukungsSemua proses pembelajaran IPA di sekolah_tersebuit.

Definisi operasional shasil belajar. dalam penelitian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu:
partisipasi  aktif siswa selama  pembelajaran, antusiasme. *dalam mengikuti kegiatan
eksperimen dan diskusi;< serta, pemahaman konsep -elektromagnetik yang diukur melalui
instrumen evaluasi. Hasil belajar bukan_ hanya difihat™ dari aspek kognitif, tetapi juga
mencakup Keterlibatan afektif dan psikomotorik Siswa.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
memiliki tujuan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) melalui pemanfaatan media baterai paku tembaga dalam
pembelajaran konsep elektromagnetik. PTK adalah bentuk penelitian terapan yang dirancang
untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung melalui siklus tindakan dan refleksi
yang sistematis (Mertler, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di SD Mejasem Timur 01 pada
tanggal 2 Juni 2025, dengan subjek penelitian terdiri dari 1 orang guru IPA dan 25 siswa.

Desain penelitian merujuk pada model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang terdiri

dari empat tahap berulang: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing),
dan refleksi (reflecting). Model ini memungkinkan guru melakukan perubahan yang
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terencana dan berkelanjutan berdasarkan data empiris yang diperoleh selama proses
pembelajaran (Kemmis et al., 2014).

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun RPP dan alat bantu belajar berbasis
media baterai paku tembaga dan kawat tembaga, yang dapat digunakan untuk membangun
elektromagnet  sederhana, tahap tindakan dilakukan dengan  mengimplementasikan
pembelajaran menggunakan media tersebut, tahap observasi dilakukan untuk mencatat respon
dan partisipasi siswa, dan tahap refleksi digunakan untuk menilai keberhasilan serta
menentukan rencana tindakan berikutnya.

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah tes evaluasi kognitif
dan observasi. Observasi digunakan untuk melihat keaktifan siswa saat pembelajaran dengan
media baterai paku tembaga, dan tes evaluasi kognitif serta perangkat ajar sebagai data
pendukung (Stringer, 2016). Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi aktivitas
siswa, serta tes. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif Kkualitatif yang mencakup
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2021).

Analisis ini  memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai efektivitas media baterai paku tembaga dalam  meningkatkan kualitas proses
pembelajaran IPA. Indikator keberhasilan dalam penelitian i meliputi  meningkatnya
partisipasi aktif siswa, antusiasme terhadap materi yang disampaikan, serta kemudahan dalam
memahami konsep elektromagnetik. Keberhasilan juga dilihat dari pernyataan guru mengenai
meningkatnya efektivitas pembelajaran setelah penggunaan media. baterai, paku, tembaga
(Arsyad, 2020).
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INDIKATOR KEBERHASILAN

Penelitian merujuk pada model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat
tahap berulang: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting).

Indikator Keberhasilan Setiap Tahapan:
1. Perencanaan (Planning)
Indikator keberhasilan:
e RPP dan perangkat ajar disusun dengan mengintegrasikan media baterai, paku,
dan tembaga secara tepat dalam materi elektromagnetik.
e Adanya kesesuaian antara tujuan pembelajaran, metode, media, dan penilaian.
e Guru memahami langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan media
baterai paku tembaga.
2. Tindakan (Acting)
Indikator keberhasilan:
e Media baterai, paku , tembaga digunakan. secara aktif pada proses
pembelajaran.
e Guru menerapkan metode seperti demonstrasi dan eksperimen. dengan lancar.
e Waktu pelaksanaan sesuai dengan.alokasi yang direncanakan.
3. Observasi (Observing)
Indikator keberhasilan:
e > 75% siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam proses belajar (bertanya,
menjawab dan berdiskusi bersama_teman).
e >70% siswa tampak antusias mengikuti Kegatan eksperimen.
e Guru menjalankan: perannya_sebagai fasilitator dengan-baik.
4. Refleksi (Reflecting)
Indikator keberhasilan:
e Terdapat peningkatan pemahaman konsep elektromagnetik yang teridentifikasi
dari hasil diskusi dan. refleksi siswa.
e Guru mampu mengidentifikasi kelebihan danekekurangan tindakan yang telah
dilakukan.
e Disusun rencana perbaikan atau penguatan untuk siklus selanjutnya.

Teknik Pengumpulan Data:

Teknik pengumpulan data yang dipakai merupakan observasi dan tes evaluasi kognitif.
Observasi dipakai untuk melihat keaktifan siswa saat pembelajaran dengan media baterai

paku tembaga, dan tes evaluasi kognitif serta perangkat ajar sebagai data pendukung
(Stringer, 2016).
Instrumen penelitian terdiri dari:

o Lembar observasi aktivitas siswa
o Tes evaluasi kognitif

Teknik Analisis Data:
Data dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2021).
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Indikator Keberhasilan Umum Penelitian:

o Kogniti: > 70% siswa mencapai nilai di atas KKM pada evaluasi materi
elektromagnetik.

o Afektif: Siswa menunjukkan peningkatan motivasi dan sikap positif terhadap
pelajaran IPA.

o Psikomotorik: Siswa mampu melakukan eksperimen sederhana secara mandiri dengan
benar.

o Respon Guru: Guru menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa
lebih mudah mempelajari konsep abstrak melalui media baterai, paku, tembaga.

Penyesuaian  indikator keberhasilan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa

pada aspek kognitif, nilai rata-rata siswa meningkat dari 70 pada siklus | menjadi 80 pada

siklus 11, dengan ketuntasan belajar meningkat dari 60% menjadi 100%. Pada aspek

afektif, terjadi peningkatan keaktifan dan antusiasme siswa selama pembelajaran,

ditunjukkan dengan keterlibatan mereka dalam eksperimen. dan diskusi kelompok.

Sementara pada aspek psikomotorik, siswa menunjukkan. kemampuannya yang lebih baik

dalam melakukan percobaan secara mandiri dan menjelaskan kembali proses

terbentuknya elektromagnet dengan tepat.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan.di kelas empat SD Mejasem Timur 01 yang
terdiri dari 35 siswa. Penelitian dilaksanakan pada .dua siklus, yang memiliki tujuan agar
dapat meningkatkan = pemahaman siswa _terhadap ~materi elektromagnetik  dengan
menggunakan media baterai, paku, dan tembaga dalam pembelajaran _limu Pengetahuan Alam
(IPA), yang sebelumnya belum pernah diterapkan di_sekolah tersebut. Setiap siklus memiliki
empat tahapan yaitu' perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasimdan refleksi.

Dalam tahap “ perencanaan, guru dan peneliti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan _alat  seperti baterai, paku,<dan kawat tembaga, serta
menentukan prosedur.g#€eksperimen sederhana-untuk menjelaskan konsep elektromagnetik.
Selain itu, guru juga membuat, lembar observasi dan soalfpenilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan pada siklus, 1 difokuskan “pada pengenalan media baterai, paku,
dan tembaga sebagai alat eksperimen sederhana” dalam menjelaskan konsep elektromagnetik.
Guru menjelaskan prinsip dasar elektromagnet, kemudian mendemonstrasikan bagaimana
arus listrik yang mengalir melalui kawat tembaga yang dililitkan pada paku dapat
menghasilkan medan magnet.

Siswa tampak tertarik dengan kegiatan demonstrasi tersebut, namun sebagian besar
masih pasif dan cenderung menunggu arahan guru. Hanya beberapa siswa yang aktif
mengajukan pertanyaan atau mencoba memegang alat percobaan secara langsung. Guru
kemudian meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil mengenai hasil
pengamatan. Berikut data hasil evaluasi tes siklus 1 Siswa

1092



SENTRATAMA
Seminar Transformasi dan Teknologi Pendidikan Al Hikmah
Edisi 2, Januari 2026

hasil evaluasi tes siklus 1

72%
70%
68%
66%
64%
62%
60%
58% -
56% -
54% -

M Nilai siswa

Persentase Ketuntasan Persentase rata-rata

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan di akhir siklus. I, diperoleh bahwa rata-rata
nilai hasil belajar siswa adalah 70, dengan ketuntasan klasikal sebesar 60%, atau sebanyak 21
dari 35 siswa yang mencapai KKM (70)...Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat 14
siswa (40%) yang belum tuntas belajar.

Dari hasil observasi, diketahui bahwa sebagian “ siswa masih mengalami kesulitan
memahami keterkaitan antara’ arus listrik dan medan magnet. Beberapa kelompok belum
mampu menjelaskan proses ‘perubahan energi listrik. menjadi energi magnet dengan tepat.
Selain itu, guru menemukan bahwa waktu pembelajaran yang dialokasikan belum
dimanfaatkan secara efekitif, sehingga kegiatan eksperimen tidak berjalan optimal di semua
kelompok.

Refleksi y akhir, siklus I...menunjukkan  bahwa sk'pun penggunaan media
eksperimen sederﬁ a. _mampu, menumbuhkan minat belajar siswa,./namun hasil belajar belum
optimal karena nwﬁ" sterbatas wpada tahap observasi dan b@lum, memberikan kesempatan
penuh kepada siswa w‘rtuk bereksperimen mandiri. Oleh k eﬁa itu, pada siklus Il guru
merencanakan tlndakaﬁf ‘glerbalkan dengan menambah/ ti  eksperimen, memberikan

bimbingan lebih intensif, @nekankan pada pe onsep melalui diskusi reflektif.
Pada siklus I, elajara Ejekusk k memperkuat pemahaman konsep
elektromagnet melalui keglatan eksp P Guru mempersiapkan alat dan bahan

lebih lengkap agar setiap kelompok dapat melakukan percobaan tanpa menunggu giliran.
Guru juga memberikan penjelasan ulang mengenai langkah-langkah eksperimen dan
mendorong siswa untuk menuliskan hasil pengamatannya.

Selama pelaksanaan, terlinat adanya peningkatan keaktifan siswa. Mereka tampak lebin
percaya diri dan antusias melakukan percobaan. Siswa saling berdiskusi untuk menyimpulkan
hubungan antara jumlah lilitan kawat tembaga dan kekuatan medan magnet yang dihasilkan.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan umpan balik dan memberikan arahan
pada siswa untuk menarik kesimpulan ilmiah dari hasil percobaan. Berikut data hasil evaluasi
tes siklus 2 Siswa
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hasil evaluasi tes siklus 2

120%

100% -

80% -

60% -
0 M nilai siswa

40% -

20% A

0% -

Persentase ketuntasan Persentase rata-rata nilai

Setelah selurun kegiatan™ selesal, dilakukan tes. evaluasi untuk mengukur hasil belajar
siswa. Hasil yang diperoleh menyatakan peningkatan yang signifikan- dibandingkan siklus 1.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat..menjadi,. 80, dengan ketuntasan klasikal
mencapai 100% atau selurun 35 siswa mencapai nilai«di atas KKM (70). Hal tersebut
menyatakan bahwa semua siswa.telah memahami konsep elektromagnetik. dengan baik.

Selain peningkatan nilai kognitif; ‘guru_juga mencatat adanya -peningkatan aspek afektif
dan psikomotorik siswa. Siswa_menunjukkan sikap _ilmiah seperti rasa ingin-tahu, kerjasama,
dan Kketelitian sel&@ eksperimen berlangsung. Mereka mampu jelaskan kembali proses
terbentuknya elektromagnet menggunakan bahasa mereka sendiriy dan menampilkan hasil

percobaan dengan perc %a diri dirdepan kelas. Y‘V
Pembahasan / l) \$

Hasil penelitian menunjukkan hﬂ/&perﬁatan media baterai, paku, dan tembaga
dalam pembelajaran IPA mampu memenuhi standar kemampuan pada hasil belajar siswa
secara signifikan. Peningkatan nilai rata-rata sebesar 10 poin dan peningkatan ketuntasan
belajar sebesar 40% menggambarkan bahwa media konkret berbasis eksperimen sederhana
efektif dalam membantu siswa mempelajari dan memahami konsep elektromagnetik yang
bersifat abstrak.

Menurut (Arsyad, 2020), media pembelajaran memiliki fungsi dipakai sebagai alat
bantu untuk memperjelas pesan dan mempermudah siswa memahami konsep yang sulit.
Dalam konteks penelitian ini, penggunaan media baterai-paku-tembaga memungkinkan siswa
untuk melihat secara langsung bagaimana arus listrik dapat menimbulkan medan magnet,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Sari, 2020) yang menuturkan
bahwa pembelajaran berbasis eksperimen dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
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siswa karena melibatkan mereka secara aktif dalam proses menemukan pengetahuan.
9Ningsih , 2019) juga menegaskan bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan
kemampuan berpikir ilmiah siswa dan memperkuat pemahaman dan pembelajaran konsep
IPA di sekolah dasar.

Peningkatan yang terjadi bukan sekadar aspek kognitif saja, tetapi juga sudut afektif
dan psikomotorik. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru dan peneliti menyusun
perencanaan ulang dengan menambah waktu eksperimen dan meningkatkan hubungannya
siswa pada proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, berpartisipasi dalam
diskusi, serta lebih berani menyampaikan hasil pengamatannya. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan positif dalam sikap ilmiah siswa, seperti rasa ingin tahu, ketelitian, dan kerjasama.

Adanya hambatan atau kekurangan dalam proses belajar mengajar. Kekurangan-
kekurangan tersebut meliputi 1) siswa masih bingung pada pertemuan pertama karena
bertemu orang baru dan metode belajar berupa eksperimen merupakan sesuatu yang baru bagi
mereka, 2) dalam proses belajar mengajar, siswa menganggap penerapan sebagai sesuatu
yang menyenangkan saja, 3) sebagian besar siswa kurang-berani memberikan pendapat atau
pertanyaan kepada guru karena mereka takut salah dalam.menjawab atau mengajukan
pertanyaan. Untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar
daring pada siklus 1, peneliti bersama guru..membahas perbaikan  tindakan yang akan
diterapkan pada siklus II.

Beberapa perbaikan tindakan yang dilakukan adalah:"1) memberikan penjelasan tentang
langkah-langkah pembelajaran secara jelas ~Serta memberikan waktu bagi . siswa untuk
bertanya jika ada hal yang kurang dipahami_agar semua siswa memahami setiap tahap
pembelajaran, 2) membimbing..siswa dalam menjawab pertanyaan dengan memberikan
pertanyaan pancingan yang membantu. Siswa ‘menemukan Jawaban terhadap masalah yang

diberikan. L Iy

100% 1
90%
80% |
70% -
60%
50% |
40%
30%
20%
10%

0% + .
Siklus 1 Siklus 2

B Persentase ketuntasan

B Persentase rata-rata nilai

Dengan demikian, penelitian pada siklus 2 siswa sudah sangat memahami pembelajaran
yang diajarkan peneliti sehingga nilai tes mereka sangat baik. Penerapan media baterai, paku,
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dan tembaga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari sisi
pemahaman konsep maupun partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Media ini dapat
dijadikan sebagai alternatif alat bantu pembelajaran IPA yang menarik, murah, dan mudah
diterapkan di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah terlaksana pada dua siklus,
tersimpulkan  bahwa pemanfaatan media baterai, paku, dan tembaga pada pembelajaran
konsep elektromagnetik dapat  mengoptimalkan  hasil belajar para siswa kelas IV SD
Mejasem Timur 01 pada mata pelajaran IPA. Peningkatan tersebut bisa dilihat dari hasil
evaluasi pada setiap siklus, Nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 70 pada siklus |
menjadi 80 pada siklus Il, dan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 60% menjadi
100%.

Selain peningkatan aspek kognitif, penggunaan media baterai, paku, dan tembaga juga
berpengaruh positif terhadap keaktifan, rasa ingin tahu, dan keterampilan psikomotorik siswa.
Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti- kegiatan eksperimen, berani bertanya,
berdiskusi, dan mampu menjelaskan konsep elektromagnetik  dengan bahasa mereka
sendiri.Media eksperimen sederhana seperti ini membantu" guru dalam_menyampaikan konsep
abstrak menjadi lebih sesuai dan jelas dimengerti. Oleh karena itu, penggunaan media belajar
mengajar berbasis eksperimen  sangat disarankan -~ untuk meningkatkan pemahaman dan
pembelajaran konsep sains di tingkat sekolah dasar.
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